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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai Deskripsi Peranan 

Kepemimpinan Pengurus dalam Mencapai Efektivitas Usaha dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peranan pengurus Kopkar RSMB ‘Al-Barokah’ secara umum cukup baik 

walaupun pada dimensi pengurus melakukan pertemuan rutin dengan anggota 

masih tergolong kurang baik namun pengurus selalu berusaha untuk mampu 

mensosialisasikan tentang pentingnya pertemuan rutin dengan anggota, ini 

berdasarkan dari nilai kenyataan yang didapat sebesar 762 dimana rentang nilai 

mulai dari 569 ≤ x ≤ 796 masuk dalam kriteria cukup baik, akan tetapi masih ada 

indikator yang kurang maksimal yaitu kemampuan untuk melakukan pertemuan 

dengan anggota. Dapat disimpulkan bahwa nilai kenyataan peranan pengurus 

Kopkar RSMB ‘Al-Barokah’ termasuk kedalam kriteria “Cukup Baik”.  

2. Efektivitas usaha di Kopkar RSMB ‘Al-Barokah’ pada beberapa dimensi 

dikatakan baik, yakni pada dimensi Pemahaman Pekerjaan, Ketelitian Dalam 

Bekerja, Kesesuaian Hasil Kerja, Pekerjaan Rutin Sesuai Target, Penundaan 

Pekerjaan, Ketepatan Menyelesaikan Pekerjaan, dan pada dimensi Ketepatan  

Menggunakan Waktu Kerja. Hal ini berdasarkan atas nilai kenyataan sebesar 

295, dimana interval skor 210 ≤ x ≤ 297 dikatakan “Cukup Baik” (dalam hal ini 

cukup Efektif), walaupun masih ada indikator yang kurang baik yaitu 
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perkembangan jumlah anggota. Akan tetapi secara umum efektivitas usaha di 

Kopkar RSMB ‘Al-Barokah’ dapat disimpulkan masuk dalam kriteria “Cukup 

Baik”.  

3. Peran kepemimpinan pengurus dalam mencapai efektivitas usaha pada Kopkar 

RSMB 'Al-Barokah' telah dilaksanakan secara efektif sesuai dengan harapan 

anggota. 

5.2 Saran-saran 

 Berdasarkan hasil jawaban responden dan hasil pembahasan pada bab IV, 

maka penulis menyampaikan saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam upaya memperbaiki keadaan koperasi agar menjadi lebih baik. 

Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Pertemuan rutin dengan anggota perlu dilakukan secara rutin dan 

berkesinambungan agar pengurus dapat mengetahui keluhan-keluhan anggota 

yang nantinya bisa dijadikan pertimbangan bersama-sama dengan pihak-pihak 

lainnya untuk melakukan langkah-langkah positif bagi kemajuan koperasi. 

2. Produk yang disediakan koperasi agar lebih diperhatikan sesuai dengan 

kebutuhan anggota sebagai upaya meningkatkan perkembangan anggota, karena 

masih ada anggota yang belum terpenuhi kebutuhannya dalam hal produk karena 

produk yang tersedia di koperasi masih terbatas. 

3. Pengurus harus terus menjaga dan meningkatkan mutu pelayanan yang terbaik  

    untuk anggota agar efektivitas usaha pada koperasi dapat lebih maksimal. 

 

 


